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Beberapa hari yang lalu ada pengunjung situs saya y ang menanyakan 
bagaimanakah cara menganalisis data yang ternyata p enelitiannya yang 
dilakukannya adalah bersifat Kualitatif dengan meto de FGD (Focus 
Group), nanti akan saya jelaskan di bagian akhir pe nulisan ini. 
 
bahan kuliah riset pemasaran, hari Sabtu, 5 july 20 08 
 
hari ini kita bicara analisis faktor 
 
kegiatan analisa faktor adalah melakukan reduksi da n mengkonfirtir 
pertanyaan kuisioner. 
parasurahman mengatakan bahwa kualitas pelayanan bi sa membuat banyak 
pertanyaan untuk kuisioner ini, nah terlalu banyak maka harus dilakukan 
reduksi supaya tidak terlalu banyak pertanyaan. mis alkan kita membuat 
sebuah kuisioner, kita ambil konsepnya dari parasur ahman tersebut lalu 
pertanyaan tersebut di uji terlebih dahulu, apakah bisa menjadi 1 buah 
faktor?  
 
jadi kuisioner tersebut sudah bisa digunakan dalam penelitian yang 
sebenarnya harus ditest terlebih dahulu agar pertan yaan kuisioner nya 
bisa berkelompok 
 
misalkan ada 9 pertanyaan di buat menjadi beberapa kelompok, dimensi 
atau faktor 
 
Langkah yang harus dilakukan adalah: 
 
 Data ------------------------------------------- ┐ 
  |        | 
  |        | 
  V        V 
 Analisa Korelasi > 0.3 ---------------------- Sele ksi 
 KMO > 0.5                   Variabel 
 MSA > 0.6 
 Bartlet Test makin besar makin bagus 
  | 
  | 
  V 
 Prinsipel komponen 
 
diagram di atas digunakan untuk menguji kelayakan d ata faktor,  
 
 
proses faktor analisis faktor 
 
nb: data di sini harus sudah ada 
ambil contoh dari data spss: analisa data reduksi 
analyze --> data reduction --> factor 
 
Maaf untuk data contohnya tidak dapat saya berikan di sini. 
 



 
 
Masukkan variabel indikatornya ke dalam variabel, d i sini saya memiliki 
variabel indikator seperti kerusakan gigi, sampai k arang gigi. 
Sedangkan usia, pengeluaran, dan jenis kelamin tida k digunakan karena 
hanya sebagai screening question. 

 
 
 
 



Pilih descriptive untuk melihat analisa descriptiv nya, lalu pilih 
coefficients, anti image dan KMO 

 
Continue dan OK 
 
Hasilnya adalah: 
 
Yang pertama kita lihat adalah KMI and Bartlett’s t est 

 
Di sini kita lihat bahwa Adequacy .721, kmo lebih b esar dari 0.5 maka 
layak / signifikan 
 
Trus ke anti-image: 



 
 
Lihat anti imagenya ada yang kurang dari 0.5 yaitu 0.400 dan 0.403 
(nanti akan dijelaskan lebih lanjut) 
 
Lalu lakukan pengelompokkan 

 
Di sini kita melihat bahwa dari 9 q yang kita milik i ternyata bisa 
dikelompokkan menjadi 3 kelompok. 



Lalu dari kompenen matrixnya: 

 
 
Misalkan kemampuan membersihkan q1, masuk dalam kel ompok 1 maka 
Q2 � kel 1 
Q3 � kel 1 
Q4 � kel 1 
Q5 � kel 1 
Q6 � kel 2 
Q7 � kel 3 
Q8 � kel 2 
Q9 � kel 1 
 
Jadi kelompok 1 adalah aspek kesehatan 
Kelompok 2 masuk social 
Kelompok 3 masuk kosmetik, kecantikan 
 
Ini namanya adalah analisa faktor untuk mereduksi, ini sangat penting 
untuk diuji validitas. 
 
Lanjutkan lagi: 
 
Jika antiimagenya kurang dari 0.5 maka tidak memenu hi syarat 
Contohnya yang .400, hilangkan saja lihat contoh di  bawah. 
 



 
 
Sehingga akan muncul hasil spt dibawah: 
 

 
 

 



Dan pada akhirnya hanya akan muncul 1 buah kelompok  saja yang layak 
dibuat menjadi pertanyaan. 

 
 
Sehingga hasilnya menjadi 1 kelompok saja 
 
 
Saya ambil contoh kasus lain 
 
Ambil contoh untuk analisis regresi 
Q11 + q12 + q13 +.... dijumlahkan karena untuk meli hat apakah semuanya 
menjawab valid tidak pertanyaan tersebut. 
 
Kita akan konfirmasi apakah pertanyaan q1.1 – 5 apa kah sudah tepat 



 
 
Untuk konfirmasi, dan hasilnya adalah sudah tepat,  
karena KMO > 0.5 valid 
antiimage tidak ada yang dibawah 0.5 . valid 
dan reduction menjadi 1 
 
lanjut: 

 
 

 
 
Lalu baru deh di hitung: 



 
 

 
 
Regresi tujuan: seberapa kuat variabel bebas mempen garuhi variabel 
tergantung. 
 
Tujuan: untuk explain, untuk prediction 
Langkah: 

1.  Uji F, f hitung bandingkan dengan f tabel jika f hi tung lebih 
besar dari f tabel maka h0 ditolak, ho: tidak terbu kti bahwa 
variabel tersebut mempengaruhi dependen, jika sig <  0.05 maka h0 
di tolak 
“terdapat pengaruh yang signifikan terhadap loyalit as” 



Jika signifikan lebih dari 0.05 maka H0 diterima ma ka 
kesimpulannya adalah: 
“terdapat pengaruh yang tidak signifikan terhadap l oyalitas” 

 
Gambar di atas signifikannya 0 
 
 

 
Afeksi merek dan kepercayaan ternyata mampu mencipt akan loyalitas 
dengan angka .649 
 
 

2.  Uji T, jika belajar masing-masing 
Lihat pada gambar selanjutnya: 

 
Dilihat di atas, kepercayaan terhadap merek tidak s ignifikan (0,244) 
di mana > 0.05 
 
Sedangkan afeksi merek signifikan (0) 
Jadi afeksi harus di fokuskan,  jadi iklannya ya fo kus ke afeksi 
saja 
 

Oh bagi yang ikut perkuliahan mm kemarin ada tugas yaitu: 
Tugas pengganti ujian:  

1.  tugas pribadi : genBucks upload di website untuk ba ntu nilai uts 
kemarin 

2.  tugas kelompok : membuat aplikasi cubecart di situs  anda 
3.  tugas kelompok : membuat bisnis plan yang disesuaik an dengan 

proyek yang anda buat 
4.  tugas kelompok : menyebarkan kuisioner yang anda bu at, kumpulkan 

dan hitung analisanya seperti penjelasan di atas. 



5.  tugas pribadi : menghitung sebuah file spss dan mel akukan analisa 
faktor seperti penjelasan di atas. 

 
Nb: file spss nya tugas tersebut mohon di ambil di modul pada minggu 
depan. Atau mohon hubungi dosen yang bersangkutan 
 
Terima kasih. 
 
 
 
Kita kembali kepada riset kualitatif menggunakan me tode FGD, 
 
Ada suatu kasus di mana seorang pemasaran hendak me nemukan suatu faktor 
yang mempengaruhi asuransi, menggunakan FGD, namun setiap kesimpulan 
yang muncul mengalami kegagalan kenapa? Hal ini dis ebabkan karena 
perusahaan tersebut mencoba memproyeksikan apa yang  sebenarnya tidak 
dapat diproyeksikan. 
 
Penerapan dalam focus group 
 
Focus group banyak digunakan untuk segala macam sit uasi yang 
membutuhkan pemahaman serta wawasan awal, di mana k ita belum tahu what 
is the solution. 
 
FGD dapat digunakan untuk menjawab masalah mendasar  seperti: 

1.  Memahami persepsi, preferensi dan prilaku konsumen mengenai 
kategori produk 

2.  memperoleh kesan konsep produk baru 
3.  menghasilkan gagasan baru tentang produk lama 
4.  mengembangkan konsep kreatif dan menyalin bahan ikl an yang akan 

digunakan 
5.  mendapatkan kesan harga 
6.  memperoleh reaksi awal konsumen terhadap program pe masaran khusus 
 

aplikasi metodologis FGD mencakup: 
1.  mendefinisikan masalah secara lebih tepat 
2.  menghasilkan alternatif rangkaian tindakan 
3.  mengembangkan pendekatan terhadap sebuah masalah 
4.  memperoleh informasi yang berguna dalam menyusun ku esioner untuk 

pelanggan 
5.  menghasilkan hipotesis yang dapat diuji secara kuan titatif 
6.  menginterpretasikan hasil kuantitatif yang sebelumn ya diperoleh. 

 
Nah dari keterangan di atas tentunya dapat diketahu i bahwa FGd pun 
dapat di analis menggunakan riset kuantitatif untuk  membantu riset 
kualitatif. 
 
Saya mengambil contoh dari kasus Burke (naresh, ris et pemasaran, 2004, 
pearson halaman 191),  
Salah satu restoran ingin mengetahui makanan apa ya ng tidak disukai 
oleh pelanggan, perusahaan berharap untuk meningkat kan penjualan dengan 
menjual produk favorit lebih banyak dan mengurangi produk makanan yang 
tidak disukai pelanggan. Burke melakukan FGD, dari FGD tersebut dipilah 
menjadi 4 kelompok yaitu: 

1.  orang yang biasanya memesan makanan jika sedang ber ada di 
restoran mewah 

2.  orang yang selalu memesan makanan penutup 



3.  orang yang jarang memesan makanan penutup 
4.  serta pelayan restoran 

 
para peserta mendeskripsikan makanan apa yang merek a sukai dan tidak 
mereka sukai, bagaimana cara penyajian makanan ters ebut. Setiap 
kelompok peserta diminta mengevaluasi semua resep m asakan. Makanan yang 
tidak disukai di identifikasi, sebagai riset kualit atif, begitu pula 
makanan yang mereka sukai dibuat menjadi riset kuan titatif. Selesai. 
Namun setelah itu burke harus melakukan riset selan jutnya yaitu riset 
kualitatif untuk menguatkan teori kualitatif terseb ut. 
 
Dari riset kuantitatif pada akhirnya akan ketemu te rnyata produk 
makanan mana yang paling disukai oleh pelanggan, ma na yang tidak 
disukai (biasanya berdasarkan jumlah yang terbanyak ) 
 
Kesimpulan: riset kualitatif dan riset kuantitatif harus dipandang 
sebagai hal yang saling melengkapi, metodenya ini b ersifat langsung dan 
tidak langsung, 
 


